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MOTTO 
 
 
 

(#θ ãΖŠ Ïè tF ó™ $#uρ Î ö9¢Á9$$ Î/  Íο 4θ n=¢Á9$#uρ 
 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu 
(Q.S Al-Baqarah: 45)1 

 
 
 
 
 
 

Lebih baik hidup penuh resiko dan kesempatan  
daripada hidup tua penuh penyesalan sia-sia 

(Lady Chaterley’s Lover) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                 
1Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Asy-Syifa’, 1998), 

hal. 7.  
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ABSTRAK 

PERBANDINGAN KADAR KALSIUM  
JANTUNG PISANG (Musa sp.) DARI BERBAGAI VARIETAS  

SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR KIMIA SMA/MA 
 

Oleh : 
Agus Sulis Prihsetiyowati 

04441012 
 

Dosen Pembimbing : Dra. Das Salirawati, M. Si 
                               Didik Krisdiyanto, S. Si 

Pada penelitian ini dilakukan analisis kadar kalsium dalam sampel jantung 
pisang dari berbagai varietas dengan alat Spektrofotometer Serapan Atom. 
Tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya kadar kalsium dalam jantung pisang, 
ada tidaknya perbedaan kadar kalsium dalam jantung pisang dari berbagai 
varietas, dan dapat tidaknya proses dan produk penelitian ini dijadikan sebagai 
salah satu alternatif sumber belajar kimia SMA/MA kelas XII pada Materi Pokok 
Kimia Unsur. 
 Sebagai populasi adalah jantung Pisang klutuk (A), jantung Pisang raja 
bandung (B), dan jantung Pisang kepok (C). Sampel penelitian ini adalah jantung 
pisang yang diambil dari 3 kebun yang berbeda di Desa Kedungwringin, 
Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas. Analisis kimia yang dilakukan 
adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif kalsium dengan metode 
Spektrofotometri Serapan Atom dan kadar sampel disajikan dalam bentuk ppm. 
Penelitian dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan ANAVA-A pada taraf signifikansi 5%.  

Adapun kadar kalsium jantung Pisang klutuk, jantung Pisang raja 
bandung, dan jantung Pisang kepok berturut-turut adalah (43,120 ± 17,705) ppm, 
(112,559 ± 4,451) ppm, dan (117,350 ± 100,339) ppm. Hasil penelitian ini setelah 
disesuaikan dengan konsep silabus KTSP mata pelajaran kimia, maka proses dan 
produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar kimia 
kelas XII SMA/MA pada Materi Pokok Kimia Unsur. Adapun penerapannya 
dengan eksperimen yang dilakukan melalui sistem LKS (Lembar Kerja Siswa). 

 
Kata kunci : Jantung pisang, kalsium, dan sumber belajar. 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF CALCIUM CONTENT FROM VARIOUS VARIETY 
IN INFLORESCENCE OF BANANA  (Musa sp.)  

AS ALTERNATIVE SOURCE OF CHEMISTRY LEARNING IN SMA/MA 
 

By: 
Agus Sulis Prihsetiyowati 

0444 1012 
 

Guide Lecture : Dra. Das Salirawati, M. Si 
                        Didik Krisdiyanto, S. Si 

 This research was talking about calcium analysis from various variety in 
inflorescence of banana with atomic absorption spectrophotometer. The purpose 
from this research were to know about content of calcium from various variety in 
inflorescence of banana, to know differences between them, and it can be or can’t 
be as alternative source of chemistry learning in SMA/MA. 
 As population were inflorescence of banana klutuk (A), inflorescence of 
banana raja bandung (B), and inflorescence of banana kepok (C). Samples from 
this research was inflorescence of banana which took from three different gardens 
in Desa Kedungwringin, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas. Chemical 
analysis about calcium content were qualitative analysis and quantitative analysis 
with atomic absorption spectrophotometry method which presented in ppm. This 
research did three times repetitions, and then analyzed data with ANAVA-A test 
in signification 5% level. 
 The result of this research indicated that there were any differences of 
calcium content between all samples. Both content inflorescence of banana from 
various klutuk, raja bandung, and kepok were (43,120 ± 17,705) ppm, (112,559, ± 
4,451) ppm, and (117,350 ± 100,339) ppm. After adapted for concept of chemical 
syllabus KTSP subject hence process and result can be made as one of source 
chemistry learning in class XII SMA direct material Element Chemistry. As for its 
applying by experiment done or conducted the system LKS (Spread Sheet 
Student). 

 
Keyword : calcium, inflorescence of banana, and learning sources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Unsur mineral dikenal sebagai zat organik atau kadar abu. Sampai saat ini, 

telah diketahui ada 14 mineral berbeda jenis yang diperlukan manusia untuk 

kesehatan dan pertumbuhan. Mineral tersebut antara lain natrium, klor, kalsium, 

fosfor, magnesium, dan belerang1.   

Tubuh kita memerlukan kalsium terutama pada masa kanak-kanak, ibu-ibu 

yang sedang mengandung, dan ibu-ibu yang sedang dalam masa laktasi. Pada 

manusia normal, kandungan kalsium adalah 1,5 sampai 2,2 % dari berat tubuh2. 

Unsur ini seringkali terdapat dalam kadar yang kurang memadai dalam tubuh3, 

padahal fungsinya sangat penting. Kalsium berperan dalam perangsangan syaraf 

dan otot, penggumpalan darah, perantara dalam tanggap hormonal, dan beberapa 

aktivitas enzim4. Kalsium juga berperan penting dalam semua sel sebagai molekul 

pengaturan, membantu mengatur aktivitas otot kerangka, jantung, dan berbagai 

jaringan lain5.  

Mengingat perannya yang sangat banyak, tubuh melakukan pengaturan 

kadar kalsium dengan cara mengontrol konsentrasi kalsium dalam darah dan 

cairan sekitar sel secara ketat untuk mendapatkan fungsi fisiologi yang normal. 

                                                 
1F. G. Winarno, Kimia Pangan dan Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal. 

150. 
2http://www.tiensstokis47.com/HTML/Produk/produk%20tiens/produk%20kalsium%20tie

ns/kalsium.htm, 26 Januari 2008. 
3Anna Poedjiadi, Dasar-Dasar Biokimia, (Jakarta: UI-Press, 1991), hal. 416. 
4Rex Montgomery, dkk, Biokimia Berorientasi pada Kasus-Klinik, Edisi Ke-5 Jilid 1, 

(Jakarta: Binarupa Aksara, 1993), hal. 36.  
5F. G. Winarno, Kimia Pangan dan Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal. 

150. 
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Jika kadar kalsium dalam darah menurun (misal pada kondisi kurangnya asupan 

kalsium), protein yang memerlukan kalsium akan memberi sinyal pada kelenjar 

paratiroid untuk mengeluarkan hormon paratiroid6. Tidak hanya kelenjar 

paratiroid dalam mekanisme homeostatik yang mengontrol kadar kalsium, tetapi 

juga metabolit vitamin D dan sejumlah hormon. 

Manusia memenuhi kebutuhan kalsium dari berbagai sumber, baik yang 

berasal dari hewan maupun tumbuhan. Salah satu sumber kalsium adalah buah 

pisang. Namun sebenarnya, tidak hanya buahnya yang dapat menjadi sumber 

kalsium karena ternyata jantung pisangnya mengandung kadar kalsium yang 

relatif tinggi. 

Jantung pisang adalah bunga pisang. Namun karena bentuknya seperti 

jantung, maka sering disebut jantung pisang. Konsumsi jantung pisang belum 

dilakukan secara meluas. Biasanya hanya dimanfaatkan sebagai makanan ternak, 

padahal jantung pisang memiliki kandungan kalsium yang tinggi, yaitu 30 mg/100 

gram pada jantung pisang segar dan 276 mg/100 gram pada jantung pisang 

kering7. Jantung pisang memiliki kandungan tanin yang tinggi yang menyebabkan 

rasa sepat dan pahit8, tetapi rasa pahit dapat dihindari bila sebelum dimasak 

jantung pisang dibakar terlebih dahulu sampai setengah masak. Varietas jantung 

pisang yang enak dimakan antara lain dari varietas Pisang klutuk, Pisang kepok, 

Pisang raja bulu, dan Pisang raja siam9.  

                                                 
6http://www.pom.go.id/public/publikasi/infopom0902.pdf,  25 Maret 2008. 
7Anna Poedjiadi, Dasar-Dasar Biokimia, (Jakarta: UI-Press, 1990), hal. 453.  
8http://www.iptek.net.id/ind/pd_limbah/index.php?mnu=2&ch=limbah&id=11&hal=1, 

26 Januari 2008. 
9http://www.iptek.net.id/ind/pd_limbah/index.php?ch=limbah&id=11&hal=1, 14 Maret 

2008. 
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Setiap varietas pisang tentu memiliki kandungan zat gizi yang beragam, 

termasuk kandungan kalsiumnya. Berdasarkan hal ini, maka perlu kiranya 

dilakukan penelitian terhadap beberapa varietas jantung pisang untuk diketahui 

ada tidaknya perbedaan kandungan kalsiumnya. 

Kalsium merupakan salah satu unsur dari golongan alkali tanah yang 

diajarkan di SMA/MA kelas XII semester 1 Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada Materi Pokok Kimia Unsur. Pengetahuan tentang 

kalsium dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber belajar di sekolah 

yaitu dengan memanfaatkan proses dan produk penelitian ini. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Ada berbagai varietas pisang antara lain Pisang serat, Pisang barangan, Pisang 

raja bandung, Pisang kepok, Pisang tanduk, Pisang mas, Pisang ambon, Pisang 

nangka, Pisang kidang, Pisang kapas, Pisang lampung, Pisang tongkat langit, 

Pisang awak, Pisang badak, Pisang camar, Pisang barly, Pisang brintu, Pisang 

rayap, Pisang salah roso, Pisang sembat, Pisang kawisto, Pisang sobo awu, 

Pisang cici, Pisang empat puluh hari, Pisang graito, Pisang masan, dan Pisang 

klutuk. 

2. Kandungan zat gizi yang terdapat dalam jantung pisang adalah karbohidrat, 

protein, vitamin, lemak, dan mineral (kalsium, fosfor, dan besi). 

3. Analisis kualitatif dan kuantitatif kalsium dapat dilakukan dengan metode 

Pewarnaan Nyala, Kromatografi Kertas, Kompleksometri, Gravimetri, dan 

Spektrofotometri Serapan Atom.  
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Varietas jantung pisang yang digunakan dalam penelitian ini adalah jantung 

pisang varietas Pisang klutuk, Pisang raja bandung, dan Pisang kepok. 

2. Kandungan gizi yang terdapat dalam jantung pisang yang akan ditentukan 

dalam penelitian ini adalah kalsium.  

3. Analisis kalsium secara kualitatif sekaligus kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan Metode Spektrofotometri Serapan Atom. 

 
D. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan : 

1. Berapakah kadar kalsium dalam jantung pisang varietas Pisang klutuk, Pisang 

raja bandung, dan Pisang kepok? 

2. Adakah perbedaan kadar kalsium dalam jantung pisang varietas Pisang klutuk, 

Pisang raja bandung, dan Pisang kepok? 

3. Dapatkah hasil penelitian ini digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

kimia SMA/MA ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kadar kalsium dalam jantung pisang varietas Pisang klutuk, Pisang raja 

bandung, dan Pisang kepok. 

2. Ada tidaknya perbedaan kadar kalsium dalam jantung pisang varietas Pisang 

klutuk, Pisang raja bandung, dan Pisang kepok. 

3. Dapat tidaknya hasil penelitian ini digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

kimia SMA/MA. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan : 

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar untuk 

mengimbangi materi yang didapat dari teori. 

2. Bagi siswa, untuk menambah motivasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang analisis kalsium sebagai 

sumber  makanan dan sebagai referensi melakukan analisis lanjut kandungan 

zat lain yang terdapat dalam jantung pisang dari berbagai varietas. 

4. Bagi lembaga,  menambah informasi kepada mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kadar kalsium dalam jantung pisang. 

5. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang kandungan gizi dalam 

jantung pisang dan pengoptimalisasian pemanfaatan jantung pisang dari 

berbagai varietas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Kadar kalsium dalam Jantung pisang klutuk (43,120 ± 17,705)  ppm, Jantung 

pisang raja bandung (112,559 ± 4,451) ppm, dan Jantung pisang kepok 

(117,350 ± 100,339) ppm.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar kalsium dalam Jantung 

Pisang dari varietas Pisang klutuk, Pisang raja bandung, dan Pisang kepok. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar di SMA/MA secara 

teoretik. 

 
B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar, maka disarankan : 

1. Bagi guru, sebaiknya banyak memanfaatkan hasil-hasil penelitian sebagai 

bahan atau materi dalam pembelajaran, sehingga wawasan siswa menjadi 

lebih luas, terutama tentang pemanfaatan bagian-bagian tanaman yang jarang 

dikonsumsi dan kandungan gizinya. 

2. Bagi siswa, perlu menganalisis kadar kalsium dengan metode yang lebih 

sederhana. 

3. Bagi peneliti, dapat dilakukan analisis kadar mineral lain yang terkandung 

dalam jantung pisang dengan varietas yang lebih banyak. 

4. Bagi masyarakat, perlu melakukan pengembangan terhadap hasil penelitian 

sebagai informasi penting tentang kandungan gizi yang terdapat dalam jantung 

pisang dengan berbagai varietas. 

5. Bagi lembaga, dapat memperkaya khasanah pengetahuan terutama tentang 

kandungan gizi dalam masyarakat umum, seperti jantung pisang. 
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